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ABSTRACT

This research is motivated by the lack of variety of teaching materials and the limited
use of technology in the learning process, so that the learning process becomes
less active and less interesting for students. To overcome this, researchers
developed digital flipbook-based teaching materials in grade V IPAS learning with
the material “My Indonesia is Rich in Biology”. The purpose of this study was to
produce teaching materials that are valid, practical and effective. This research and
development uses the ADDIE development model which consists of 5 (five) stages:
Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation. Data analysis was
conducted to assess the validity, practicality, and effectiveness of teaching
materials. The results showed that the developed digital flipbook-based teaching
materials had a “High” level of validity with an average Aiken's V value of 0.84. The
level of practicality of teaching materials is in the “Very Practical” category with an
average value of 91.77%. The effectiveness of this teaching material is also “High”
with an average N-Gain score of 0.91. Thus, it can be concluded that digital flipbook-
based teaching materials in grade V IPAS learning are categorized as valid,
practical, and effective and are suitable for use in the IPAS learning process.

Keywords: teaching materials, digital flipbooks, IPAS, grade V elementary school,
ADDIE model, educational technology

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kurangnya variasi bahan ajar dan terbatasnya
penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran
menjadi kurang aktif dan kurang menarik bagi peserta didik. Untuk mengatasi hal
tersebut, peneliti mengembangkan bahan ajar berbasis flipbook digital pada
pembelajaran IPAS kelas V SD dengan materi “Indonesiaku Kaya Hayatinya”.
Tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan bahan ajar yang valid, praktis dan
efektif. Penelitian dan pengembangan ini menggunakan model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari 5 (lima) tahap: Analyze, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Analisis data dilakukan untuk menilai kevalidan,
kepraktisan, dan keefektifan bahan ajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
bahan ajar berbasis flipbook digital yang dikembangkan memiliki tingkat kevalidan
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“Tinggi” dengan nilai rata-rata Aiken’s V sebesar 0,84. Tingkat kepraktisan bahan
ajar berada pada kategori “Sangat Praktis” dengan nilai rata-rata 91,77%.
Efektivitas bahan ajar ini juga “Tinggi” dengan nilai rata-rata N-Gain score sebesar
0,91. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis flipbook
digital pada pembelajaran IPAS kelas V SD dikategorikan valid, praktis, dan efektif
serta layak digunakan dalam proses pembelajaran IPAS.

Kata kunci: bahan ajar, flipbook digital, IPAS, kelas V SD, model ADDIE, teknologi

pendidikan

A.Pendahuluan

Selama satu dekade terakhir,
banyak penelitian telah menyoroti
pentingnya pemanfaatan teknologi
dalam dunia pendidikan  untuk
menyesuaikan dengan karakteristik
peserta didik di era digital. Siswa
masa kini tumbuh dan berkembang
dalam lingkungan yang sangat dekat
dengan teknologi, sehingga
cenderung lebih mudah memahami
materi yang disajikan secara visual,
interaktif, dan fleksibel. Hal ini
menunjukkan bahwa model
pembelajaran  konvensional yang
mengandalkan ceramah dan buku
teks semata menjadi kurang relevan
dan kurang efektif.

Menurut Damayanti et al. (2023)
peran guru tidak lagi menjadi satu-
satunya sumber belajar, melainkan
sebagai fasilitator yang mengarahkan
siswa untuk mengeksplorasi berbagai
sumber belajar lain melalui internet

atau media digital. Penelitian Agustina

et al. (2022) menemukan bahwa
meskipun buku guru IPAS termasuk
kategori  “sangat  baik”, tetap
diperlukan bahan ajar pelengkap
untuk meningkatkan penguasaan
aspek kognitif. Vebrianto & Osman,
(2011) menambahkan bahwa media
pembelajaran seperti televisi,
komputer, lingkungan fisik, dan media
digital lainnya perlu dimodifikasi agar
lebih efektif dan menarik. Dalam hal
ini, bahan ajar digital menjadi salah
satu solusi inovatif untuk mendukung
dan memfasilitasi  pembelajaran
individual dan kolektif (Muthmainnah
et al., 2022).

Kosasih (2021) menyebut bahan
ajar digital sebagai kumpulan materi
ajar dalam berbagai format digital
yang dapat diakses melalui perangkat
digital. Salah satu bentuk bahan ajar
digital yang banyak digunakan saat ini
adalah flipbook digital. Flipbook
merupakan bentuk bahan ajar digital

yang interaktif dan mendukung
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penyajian materi secara interaktif
dengan audio, video, gambar, teks,
dan grafik. Silalahi & Budiono (2023)
menyatakan bahwa flipbook lebih
fleksibel dibanding e-book, mudah
diakses, dan mendukung
pembelajaran mandiri serta visualisasi
materi yang kompleks.

Namun, implementasi teknologi
pembelajaran belum merata di
sekolah dasar. Banyak guru masih
menggunakan metode pembelajaran
konvensional yang kurang interaktif
dan kurang mendukung visualisasi
materi. Materi IPAS, terutama pada
topik seperti keanekaragaman hayati,
menjadi sulit dipahami jika hanya
disampaikan secara lisan atau melalui
buku teks. Observasi dan wawancara
pra-penelitian menunjukkan bahwa
proses

pembelajaran  cenderung

monoton, kurang interaktif, dan tidak

memanfaatkan  teknologi  secara
optimal. Padahal, pendekatan
berbasis teknologi seperti

penggunaan flipbook digital terbukti
mampu meningkatkan pemahaman
dan daya tarik siswa terhadap materi
(Purnamadewi & Wiyasa, 2022)
Berdasarkan  hal  tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengembangkan bahan ajar berbasis

flipbook digital pada pembelajaran

IPAS untuk siswa kelas V SD,
khususnya pada materi “Indonesiaku
Kaya Hayatinya” mencakup
keanekaragaman flora, fauna, dan
ekosistem di Indonesia. Tujuan utama
dari penelitian ini adalah untuk
menghasilkan bahan ajar yang valid,
praktis, dan efektif dalam mendukung
pembelajaran yang bersifat visual dan
interaktif.

Flipbook  digital

menggunakan aplikasi Canva dan

dirancang

diubah menjadi format flipbook melalui
situs Heyzine agar mudah diakses
secara fleksibel melalui berbagai
perangkat, sehingga siswa dapat
belajar kapan pun dan di mana pun.
Diharapkan, bahan ajar ini mampu
meningkatkan pemahaman,
kemandirian belajar, dan kepedulian
siswa terhadap lingkungan sekaligus
mendukung implementasi Kurikulum
Merdeka yang menekankan
pembelajaran berdiferensiasi dan

berbasis teknologi.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian ini adalah
penelitian pengembangan Research
and Development (R&D) dengan
menggunakan model pengembangan
ADDIE. Metode R&D digunakan

dalam menghasilkan suatu produk
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serta mengevaluasi efektivitasnya
untuk menciptakan atau
menyempurnakan produk sehingga
memiliki fungsi dan manfaat bagi
kebutuhan masyarakat, khususnya
dalam bidang pendidikan (Sugiyono,
2022, p. 297).

Model pengembangan ADDIE
merupakan salah satu model desain
pembelajaran tersusun secara
sistematis dan berlandaskan teori-
teori desain pembelajaran (Widyastuti
& Susiana, 2019). Pengembangan ini
mengikuti lima tahapan sistematis
model ADDIE sebagaimana dikutip
dalam Rusmayana (2021) dan Najuah
et al. (2021), yaitu: analisis (analyze),
perancangan (design),
pengembangan (development),
implementasi (implementation), dan

evaluasi (evaluation).

’

e
Bagan. 1 Tahapan Model ADDIE

Validasi dilakukan bersama 3
validator ahli: ahli materi, ahli media,
dan ahli bahasa. Uji coba diakukan di
di SD Negeri 119 Palembang dengan
subjek uji coba adalah 1 orang guru

wali kelas V B dan 32 orang peserta
didik kelas V B yang terdiri dari 3
orang untuk uji coba one-to-one, 7
orang untuk uji coba kelompok kecil
(small group) dan 22 orang uji coba
lapangan (kelompok besar).
Pengumpulan data dilakukan
dengan  observasi, @ wawancara,
angket, tes, dan dokumentasi. Teknik
analisis data dilakukan  untuk

memperoleh kriteria kevalidan,

kepraktisan, dan keefektifan produk.
kriteria

Adapun penskoran oleh

validator adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Penskoran Validator

Skor Kriteria
4 Sangat Baik
3 Baik
2 Kurang Baik
1 Tidak Baik
(Sugiyono, 2022)
Skor rata-rata penilaian

validitasnya dapat dihitung dengan
menggunakan rumus Aiken’s V

sebagai berikut:

—_ XS

" [n(e-1)]
Keterangan:
V = Validitas
s= r—lo

lo = Angka penilaian validitas yang terendah
¢ = Angka penilaian validitas yang tertinggi

r = Angka yang diberikan oleh seorang
penilai

n = Jumlah penilai
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Kriteria  kevalidannya  yaitu

sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria Kevalidan Produk
Skala Aiken’s V Kriteria Validitas

V>0,8 Tinggi
04<V<0,8 Sedang
V<04 Rendah

(Kurniawati & Afdina, 2023)

Kriteria penskoran oleh peserta
didik dan guru adalah sebagai berikut:
Tabel 3. Kriteria Penskoran Peserta Didik

Skor Kriteria
4 Sangat Setuju
3 Setuju
2 Kurang Setuju
1 Tidak Setuju

(Sugiyono, 2022)
Skor rata-rata penilaian
kepraktisannya dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

0 jumlah skor yang diperoleh
Nilai =2 Yarg =e x 100
total skor maksimal

Sumber: Handayani et al. (2024)
Kriteria kepraktisannya vyaitu

sebagai berikut:
Tabel 4. Kriteria Kepraktisan Bahan Ajar

Skor Penilaian Kriteria

81% - 100% Sangat Praktis
61% - 80% Praktis
41% - 60% Cukup Praktis
21% - 40% Tidak Praktis
0% - 20% Sangat Tidak Praktis
Apsari & Rizki (Santi et al., 2023)

Skor rata-rata

penilaian
N-Gain

menggunakan rumus sebagai berikut:

keefektifan dengan  Uji

skor posttest — skor pretest

N-Gain =

skor maksimal (100) — skor pretest
Kriteria nilai N-Gain adalah sebagai
berikut:

Tabel 5. Kriteria Skor N-Gain

Nilai N-Gain Kriteria Penilaian

G=sg<07 Tinggi

0.3<g<0.7 Sedang
G<03 Rendah

(Sari et al., 2024)

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini  menghasilkan
produk berupa bahan ajar berbasis
flipbook digital pada pembelajaran
IPAS Kelas V SD Materi Indonesiaku
Kaya Hayatinya sebagai bahan ajar
digital yang inovatif. Penelitian dan
(R&D) ini
menggunakan model pengembangan
ADDIE yang

Analyze,

pengembangan
meliputi  tahapan
Design,  Development,
Implementation, dan Evaluation.

1) Tahap analisis (Analyze)

Pada tahap analyze dilakukan
analisis berupa analisis kebutuhan,
analisis peserta didik dan analisis
kompetensi.  Analisis  kebutuhan
menunjukkan bahwa pemanfaatan
bahan ajar digital dalam pembelajaran
kelas V masih terbatas dan kurang
bervariasi. Guru cenderung
menggunakan bahan ajar
konvensional karena keterbatasan
waktu dalam merancang bahan ajar
digital, meskipun perangkat teknologi
tersedia dan penggunaan PowerPoint

telah diterapkan, namun pendekatan

83



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 4, Desember 2025

pembelajaran yang monoton seperti
ceramah dan penugasan
menyebabkan  rendahnya  minat
belajar siswa. Analisis peserta didik
menunjukkan  bahwa  rendahnya
aktivitas dan minat belajar disebabkan
oleh bahan ajar yang kurang menarik.
Peserta didik membutuhkan bahan
ajar digital yang mampu
memvisualisasikan materi secara
jelas dan sesuai dengan karakter
serta gaya belajar mereka.

Analisis kompetensi pada
Merdeka,

berupa Capaian Pembelajaran (CP)

komponen Kurikulum
dan Tujuan Pembelajaran (TP) mata
pelajaran IPAS Fase C (kelas V SD)
pada Bab 6 Topik B: "Indonesiaku
Kaya Hayatinya".
2) Tahap perancangan (Design)
Pada tahap ini dilakukan dengan
menyusun rancangan awal,
merancang alur dan struktur isi
melalui pembuatan flowchart dan
storyboard. Flowchart berisi alur
navigasi dalam bahan ajar,
sedangkan storyboard berisi rincian
komponen bahan ajar seperti cover,
kata pengantar, petunjuk
penggunaan, peta konsep, materi,
ilustrasi, evaluasi, glosarium, dan
Proses

referensi. pengembangan

produk didesain menggunakan

aplikasi Canva Pro dengan
menggabungkan teks, gambar, audio
dan video sesuai materi dan
dikonversi menjadi format flipbook
melalui situs Heyzine, menghasilkan
prototipe awal bahan ajar berbasis
flipbook  digital IPAS
"Indonesiaku Kaya Hayatinya".
3) Tahap

(Development)

bertema

pengembangan

Setelah desain awal produk
selesai dibuat, langkah selanjutnya
adalah tahap pengembangan.
Langkah-langkah yang dilakukan
pada tahap ini yaitu:

a) Validasi Produk oleh Para Ahli

Validasi ini bertujuan untuk
menilai tingkat kevalidan produk.
Penilaian dilakukan melalui angket
mencakup aspek kuantitatif berupa
penskoran dan aspek kualitatif berupa
saran dan komentar terhadap produk.
b) Revisi Produk

Revisi produk dilakukan
berdasarkan masukan yang diperoleh
dari proses validasi oleh para ahli.
Saran dan komentar yang diberikan
oleh validator dijadikan acuan oleh
peneliti dalam  menyempurnakan
bahan ajar berbasis flipbook digital
agar lebih sesuai dengan kriteria
kelayakan dan kebutuhan

pembelajaran.
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Tabel 6. Hasil Revisi Bahan Ajar Berbasis
Flipbook Digital

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

Tambahkan do’a
sebelum bej’gjar )

Penomoran

Penomoran
menggunakan menggunakan angka
tanda titik dan huruf

Fagna adalah beragal Jenis hewan yang hidup 41
59ato wilayah. Tndonssia memiliki banyak faona

Fauna adatah berbagal jenis hewan yang hidop di
W suato wilagah. Tndonesia memitiki banyak facna

endemik yaity hewan yang hanya ditemokan di ¥ endemi. yaito hewan yang hanya ditemokan d
ness ndonesia.

1. Favna m-w (Indonesia sarat)
« Terieta di bagian barat Oaris Wallace

M. Fauna Rsiatis (Indonesia Barat)

ITerletak di bagian barat Oaris Wallace
(Somatra, uu-um Vawa, Ball hingga Selat m-m uu-nm- dawa, Ball hingga Seiat
Makasar dan Selat Lombok). okl
* Memitiki kesamaan dengan faona di Asia.

* Ciri-ciric Banyak mamaila berokoran besar.
hewan berbolo tebal. dan sedikit burung
berwarna-warni.

Seberapa fauna asiatis diantarnya:

1mmm panjang 15) Sekantan
8) Kijan,

Tambahkan do’a
sesudah bela ar

Urutah daftar pustaka
sesuai abjad

Urutan daftar
pustaka acak

Sebelum Revisi Sesudah Revisi

R.A. Oktora, A.H.. & Asril, M. MM Sari, 5.
nnm.n e esglaloy R TN T T
Pengetahuan Alam dan Sosial untuk 50 Junairiah, (2022). lnmm;nu-
Kelas V. Pusat Perbukuan B5KAP Hayatl. Yayasan Kita

Kemendikbudristek.
Ohaniem, A. .. Anggayudha, R. . Oktora, A. H. &
Ghaniem. A. F. Rasa. A. A. Oktora, A. W.. & Yasella, Yasella. M. (2021). lﬂll'l !lll'l Timo
M. (202)). Suko Panduan Goro Iimo ngetahuan Alam dan Sosial ontuk 50
Pengetahoan Alam dan Sosial. 'ﬂlt koar lll(n
Perbukuan BSKAP Kemendikbudriste

Yolian €. L. Neri, V., Bakara, 0. 0. Sammy, J. &
Ariesta, 0. L. (2023), Keanekaragaman
Ragati peagsenie Mt ok

mb

neng: | Kabopaten
III.. CIFOR Yayasan Riak Bomi.
10.17628/¢ifor/008808

Asril, M. Simarmata, M. M. Sari, 5. . Tndarwati,
Setiawan, R 6., Ars, Afriansyah, &
Yonaiian (1022 Kiaseriarsasan
Hagati, Yayasan Kita Mea

Dari hasil analisis penilaian
tersebut perolehan data keseluruhan

oleh validasi ahli sebagai berikut:

Tabel 7. Rekapitulasi Data Keseluruhan
Hasil Angket Validasi

Aspek Aiken’s V Ket
Penilaian
Media 0,83 Tinggi
Materi 0,87 Tinggi
Bahasa 0,83 Tinggi
Jumlah 2,54
Rata-rata 0,84
Kategori Tinggi

Olah Data Peneliti (2025)

Berdasarkan tabel hasil analisis
data, validasi bahan ajar berbasis
flipbook digital memperoleh nilai
kevalidan 0,84 yang berarti tingkat
keberterimaan secara teoritis atau
kevalidan produk bahan ajar termasuk
dalam  kategori  “Tinggi” dan
selanjutnya dapat diujicobakan.

c) Uji Coba

Produk yang sudah divalidasi
dan direvisi kemudian diujicobakan
dengan uji coba perorangan (one-to-
one), uji coba kelompok kecil (small
group) dan uji respon pendidik untuk

melihat kepraktisan produk.
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Tabel 8. Rekapitulasi Data Keseluruhan
Angket Uji Coba

No. Uji Coba Persentase
1. One-to-one 92,5
2. Small Group 92,8
Uji Respon

Pendidik 9

Jumlah 275,3
Rata-rata 91,77

. Sangat

Kategori Praktis

Olah Data Peneliti (2025)
Berdasarkan tabel hasil analisis

data angket uji coba didapatkan

penilaian untuk tingkat keberterimaan

secara praktis adalah 91,77% dengan

kategori “Sangat Praktis”.

4) Tahap

(Implementation)

implementasi

Pada tahap ini, dilakukan uji
coba pada kelompok besar untuk
mengetahui tingkat keefektifan produk
bahan ajar berbasis flipbook digital

yang dikembangkan..

Tabel 9. Hasil Pretest, Posttest dan N-gain
Peserta Didik

Rata-rata Pretest 67,27
Rata-rata Posttest 95,45
N-gain Score 0,91

Kriteria Tinggi

Olah Data Peneliti (2025)

120
100
80
60
40 -
20

0 ]

©

13 15 17 1

H Pretest
m Posttest

Grafik 1. Perbandingan Nilai Pretest
dan Posttest
Berdasarkan tabel N-Gain score

dan grafik perbandingan pretest dan
posttest diperoleh N-Gain score 0,91
maka hal tersebut sesuai dengan
tabel klasifikasi kategori N-Gain G < g
< 0.7 masuk ke dalam kategori
“Tinggi”

yang berarti bahan ajar

berbasis flipbook digital ini efektif
digunakan oleh peserta didik.
5) Tahap evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi bertujuan untuk
meninjau hasil validasi dan uji coba
yang telah dilakukan berdasarkan
ahli

bahasa, pendidik, serta peserta didik.

masukan dari media, materi,
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa
bahan ajar berbasis flipbook digital
memenuhi kriteria valid, praktis, dan
efektif. telah
memenuhi kriteria sebagai bahan ajar
efektif,
terdapat beberapa keterbatasan. Di
yang
terbatas pada koneksi internet serta

Meskipun  produk

yang valid, praktis, dan

antaranya, akses produk

perbedaan pemahaman materi akibat
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variasi kemampuan literasi digital
siswa. Namun demikian, keunggulan
produk meliputi aksesibilitas tinggi,
kemudahan distribusi melalui tautan,
dukungan terhadap pembelajaran
mandiri, dan kompatibilitas lintas
perangkat serta browser tanpa
memerlukan aplikasi tambahan.
Bahan ajar berbasis flipbook
digital dapat diakses melalui link
https://heyzine.com/flip-
book/1dd2282619.html atau melalui

QR Code berikut ini:

Gambar 1. QR Code Produk Bahan Ajar
Berbasis Flipbook Digital

Pembahasan
Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan (Research
& Development) yang menghasilkan
produk berupa bahan ajar berbasis
flipbook digital untuk pembelajaran
IPAS kelas V SD dengan topik
Indonesiaku Kaya Hayatinya. Model
pengembangan  yang
adalah ADDIE (Analyze, Design,
Development,

digunakan

Implementation,
Evaluation) karena keunggulannya

dalam prosedur yang sistematis dan

berorientasi pada evaluasi serta revisi
di setiap tahap. Pemilihan model ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya
oleh Martiyana et al. (2022), Denisa &
Astimar (2024), Santietal. (2023) dan
Patonah et al. (2024)

Tahap Analyze dilakukan untuk
mengidentifikasi permasalahan, yaitu
keterbatasan bahan ajar IPAS yang
hanya mengandalkan buku teks dan
minimnya pemanfaatan media digital.
Tahap

Design mencakup

perencanaan produk melalui
pembuatan flowchart dan storyboard
sebagai dasar pembuatan produk
awal bahan ajar flipbook digital.

Pada tahap  Development,
produk dikembangkan, divalidasi oleh
ahli, dan direvisi sesuai masukan.
Selanjutnya, dilakukan uji coba
terbatas (one-to-one, small group)
serta uji respon pendidik untuk menilai
kepraktisan produk. Tahap
Implementation melibatkan uji coba
skala besar untuk  mengukur
efektivitas penggunaan flipbook dalam
pembelajaran. Terakhir, tahap
Evaluation dilakukan untuk menilai
validitas, kepraktisan, dan efektivitas
produk secara keseluruhan.

Hasil validasi menunjukkan

bahwa produk memiliki tingkat

kevalidan tinggi dengan skor rata-rata
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0,84. Nilai ini diperoleh dari validasi
ahli media (0,83), ahli materi (0,87),
dan ahli bahasa (0,83). Hasil ini
diperkuat oleh studi sebelumnya
Cahyaningtiyas et al. (2024) yang
memperoleh skor Aiken’s V sebesar
0,902. Dengan demikian, bahan ajar
dinyatakan memiliki tingkat
keberterimaan teoritis yang tinggi.
Penilaian kepraktisan diperoleh
melalui angket respon dari siswa dan
guru. Uji coba dilakukan dalam tiga
tahap: one-to-one (3 siswa) dengan
hasil 92,5%, small group (7 siswa)
dengan hasil 92,8%, dan respon
pendidik (1 guru) sebesar 90%,
semuanya masuk kategori "Sangat
Praktis". Temuan ini selaras dengan
penelitian Santi et al. (2023) dan
Saputri et al. (2023) yang juga
menunjukkan  tingkat kepraktisan
tinggi pada penggunaan bahan ajar
digital. Oleh karena itu, flipbook digital
ini dinilai sangat praktis untuk
digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas V SD.
Efektivitas diukur melalui pretest
dan posttest menggunakan instrumen
N-Gain

bahwa 19 siswa

tes pemahaman. Hasil
menunjukkan
mengalami peningkatan tinggi dan 3
siswa mengalami peningkatan

sedang, dengan rata-rata skor N-Gain

sebesar 0,91 (kategori “Tinggi”).
Temuan ini lebih tinggi dibandingkan
studi Millati & Setyasto (2023) yang
memperoleh N-Gain sebesar 0,658
(kategori “Sedang”). Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan
flipbook digital secara signifikan
meningkatkan pemahaman siswa
terhadap materi.

Berdasarkan  analisis  data,

validitas produk memperoleh
keseluruhan nilai sebesar (0,84)
sehingga berada dalam kategori
“Tinggi”.

Kepraktisan produk

memperoleh keseluruhan nilai

sebesar 91,77% tergolong “Sangat

Praktis”. Efektivitas produk
memperleh N-Gain score sebesar
0,91, masuk dalam kategori
peningkatan “Tinggi”.

Hasil  menunjukkan  bahwa

produk bahan ajar berbasis flipbook
digital yang dikembangkan tergolong
valid, praktis, dan efektif sebagai
digunakan dalam pembelajaran IPAS
kelas V SD. Flipbook ini menjadi
alternatif inovatif dalam mendukung
pembelajaran berbasis digital yang
kebutuhan dan

sesuai dengan

karakteristik peserta didik masa Kini.
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D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan bahan ajar berbasis
flipbook digital pada pembelajaran
IPAS kelas V SD dengan materi
Indonesiaku Kaya Hayatinya, dapat
disimpulkan bahwa produk yang
dikembangkan menggunakan model
ADDIE

Development, Implementation, dan

(Analyze, Design,

Evaluation)  dinyatakan  memiliki
tingkat keberterimaan yang tinggi.

Secara teoritis, produk ini
dikategorikan “Tinggi” dalam hal
kevalidan, berdasarkan hasil validasi
oleh tiga ahli dengan nilai rata-rata
sebesar 0,84. Dari segi kepraktisan,
produk dinyatakan “Sangat Praktis”,
ditunjukkan oleh hasil uji coba dengan
nilai rata-rata sebesar 91,77%.
Sedangkan dari aspek keefektifan,
produk memperoleh skor N-Gain
sebesar 0,91 yang termasuk dalam
kategori “Tinggl”, menunjukkan
adanya peningkatan hasil belajar
peserta didik setelah menggunakan
bahan ajar tersebut.

Dengan demikian, berdasarkan
seluruh data hasil analisis, produk
bahan ajar berbasis flipbook digital
dinyatakan valid, sangat praktis, dan
efektif untuk digunakan dalam proses

pembelajaran IPAS kelas V SD.
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